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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh seberapa besar pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Video Youtube 

Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Pembelajaran IPA 
Sekolah Dasar. Penelitian ini akan di laksanakan di SD Negeri 4 Tiuh Memon 

kecamatan Pugung, Kabupaten Tanggamus Lampung tahun 2023. Dalam 
penelitian ini peneliti memilih desain Pretest-Postest. Design ini merupakan 

desain eksperimen yang dilakukan dengan observasi sebanyak 2 kali yaitu 
sebelum eksperimen dan setelah eksperimen. populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas 5 di SD Negeri 4 Tiuh Memon tahun 2021. Adapun 

sampel yang digunakan yaitu 65 siswa dari populasi. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan Analisis regresi linier berganda. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan video YouTube dalam konteks PBL sangat 
menguntungkan siswa visual dan kinestetik, yang mencatat peningkatan hasil 

belajar signifikan. Siswa auditorial juga menunjukkan peningkatan, namun 
tidak sebesar siswa dengan gaya belajar lainnya. Penggunaan video 

memfasilitasi belajar yang lebih efektif bagi siswa visual melalui demonstrasi 

yang menarik, sementara siswa kinestetik diuntungkan melalui simulasi dan 
praktik yang dapat ditiru. Meski konten video seringkali lebih visual, terdapat 

peluang untuk mengembangkan aspek auditorial untuk mendukung siswa 
dengan gaya belajar mendengarkan. 
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Pendahuluan 

Dalam kegiatan pembelajaran harus selalu melibatkan siswa, dan pendidik sebagai fasilitator bukan berarti 

mengurangi peranan pendidik dalam hal mengajar akan tetapi peranan pendidik sebagai pemberi arahan atau 

pembimbing dalam pembelajaran bagi para siswa, yang mampu menumbuhkan kebranian para siswa dalam hal 

mengungkapkan gagasan ataupun idenya. Setiap siswa memiliki pemikiran yang berbeda-beda dan sebagai 

pendidik harus mengapresiasi dan menghargai setiap ide atau gagaasan yang disampaikan siswa (Kiswanto, 

2017).  Membangun suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tentunya diperlukan sebuah metode 

atau model pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menguraikan metode 

sistematis untuk menyusun pengalaman belajar untuk memenuhi tujuan pembelajaran tertentu (Amin et al., 

2021). Ini berfungsi sebagai peta jalan bagi perancang pembelajaran dan guru saat mereka mempersiapkan 

rencana pembelajaran dan tugas siswa. Model pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar 
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dalam proses belajar mengajar dengan memberikan solusi atas kelemahan dan kekurangan proses belajar 

mengajar di kelas (Risnawati et al., 2020). Penggunaan model dan strategi pembelajaran secara aktif dapat 

meningkatkan hasil belajar di kelas (Usman & Anwar, 2021; Usman et al., 2020, 2023). Setiap model 

pembelajaran yang digunakan untuk menunjang dan membantu proses pembelajaran tentunya mempunyai 

dampak yang sangat penting terhadap peningkatan kemampuan setiap siswa (Moravec,2019).  

Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan cara-gaya belajar mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan optimal ada berbagai model pembelajaran. Dalam prakteknya, guru harus ingat bahwa tidak 

ada model pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu, dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media 

yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri. Oleh karena itu, guru harus memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat untuk memfasilitasi proses transmisi pengetahuan secara efektif (Ganyaupfu, 2013).  

Pengajaran yang berpusat pada siswa dapat membantu mendorong partisipasi siswa, meningkatkan motivasi 

siswa, meningkatkan keterampilan komunikasi dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini berfokus pada 

kebutuhan, kemampuan, minat dan gaya belajar siswa. Salah satu strategi dalam pengajaran yang berpusat pada 

siswa adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) (Sari & Ardianti, 2021). Oleh karena 

itu, (Permatasari et al., 2019) menyarankan model problem base learning (Problem Based Learning) sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran yang lebih inovatif, menyenangkan dan menantang bagi siswa untuk 

membangun pengetahuannya sendiri dengan memecahkan masalah yang mirip dengan dunia nyata. 

Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang berdasarkan pada masalah-masalah kontekstual, 

yang membutuhkan upaya penyelidikan dalam usaha memecahkan masalah. Model pembelajaran berbasis 

masalah meliputi pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan pada keterkaitan antardisiplin, 

penyelidikan autentik, kerja sama dan menghasilkan karya serta penghargaan (Hosnan, 2014). Model Problem 

Based Learning dapat mengembangkan kemampuan kreatif dan pemecahan masalah siswa dengan cara 

memaksa siswa untuk aktif mengembangkan keterampilan yang berkaitan dengan hasil belajar (Musna et al., 

2021; Wartono et al., 2018). Karakteristik Problem Based Learning sebagai berbasis masalah, pemecahan 

masalah, berpusat pada siswa, pembelajaran mandiri dan refleksi (Barrows, 2005). Dalam Problem Based 

Learning, siswa tidak hanya mempelajari mata pelajaran, namun mereka memperoleh keterampilan 

mentransfer pengetahuan, mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran 

seumur hidup. Selain keterampilan ini, siswa mengembangkan kapasitas berpikir mereka, memperoleh 

keterampilan komunikasi, dan membentuk tim dan bekerja dengannya. Pengaruh Problem Based Learning 

menekankan terhadap sikap, seperti minat belajar dan rasa ingin tahu (Kaptan & Korkmaz, 2001). Telah 

diindikasikan bahwa Problem Based Learning efektif dalam mengembangkan sifat afektif siswa, seperti sikap 

terhadap mata pelajaran, keinginan dan motivasi, menjadikan pengetahuan permanen, dan memperoleh 

keterampilan seperti pemecahan masalah, mengumpulkan pengetahuan, dan melakukan penelitian (Demirel & 

Dağyar, 2016).  

Hasil penelitian Horstman, telah mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang praktik guru terkait 

penggunaan Youtube sebagai platform untuk melihat konten video (Horstman,2015). Siswa merasa nyaman 

menggunakan sumber daya tersebut. Guru memasukkan video ke dalam pelajaran dan bagaimana mereka 

mengelola siswa belajar pada ruang kelas yang terbalik dan bagaimana teknologi digunakan untuk mengajarkan 

pengetahuan kepada siswa secara revolusioner. Selain itu, banyak guru mengunduh video Youtube di rumah 

untuk membawa mereka ke sekolah dan menunjukkan kepada siswa, dan mengajar melalui pendekatan 

Pembelajaran Berbasis Youtube (Adam, 2019a). Media yang dapat membantu penyerapan melalui pandangan 

dan pendengaran sehingga pengetahuan, keterampilan, atau sikap dapat dibangun pada kondisi yang membuat 

siswa mampu membantu mencapai tujuan belajar merupakan pengertian dari media pembelajaran audio visual 

(Adam, 2019b). Untuk hal ini, kebiasaan belajar atau gaya belajar digunakan untuk menganalisis psikologi 

kelompok untuk memahami bagaimana seseorang atau siswa memandang, berinteraksi, dan menangani 

emosinya dalam lingkungan belajar. Individu dapat memperoleh, mengasimilasi, mengatur, dan mengolah 

informasi dalam proses belajarnya sesuai dengan gaya belajar yang dipilih dan dominan. Beragamnya preferensi 

belajar siswa hendaknya menjadi bahan pertimbangan seorang guru atau pendidik. Untuk meningkatkan 

penerimaan siswa terhadap materi pelajaran, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan guru dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat bagi setiap individu siswa (Anggriani et al., 2022). 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar sangat penting ketika seseorang tinggal di 

suatu tempat. Ketika peserta didik sudah mengetahui gaya belajarnya maka akan mempermudah peserta didik 

tersebut mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik akan lebih mudah belajar dan lebih cepat 

untuk sukses dalam menerima proses pembelajaran. Keuntungan lain yang didapatkan dari mengidentifikasi 

gaya belajar peserta didik yaitu peserta didik akan lebih mudah dan efektif dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapkan. Ketika seorang peserta didik sudah mampu menyelesaikan masalah yang 
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dihadapi maka akan membuat peserta didik lebih mengendalikan dirinya dalam kebiasaan hidupnya. Karena 

itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki aspek-aspek kritikal dalam proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan bagaimana berbagai model pembelajaran, khususnya Problem Based Learning, dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk dapat 

memahami materi tersebut tentunya diperlukan model pembelajaran dan gaya belajar yang tepat untuk siswa 

kelas V SD sehingga bisa memenuhi tuntutan kurikulum. Jika dilihat dari beberapa permasalahan yang telah 

diuraikan seperti model pembelajaran yang dipilih guru belum mampu mengajak siswa untuk berperan aktif. 

Sehingga siswa tidak mempunyai keinginan untuk belajar dan mencari tahu tentang materi yang diajarkan. 

Motivasi siswa dalam belajar IPA masih rendah. Guru telah melakukan remedial untuk mengatasi 

permasalahan tersebut namun tes ulang yang dilakukan hanya untuk meningkatkan nilai, bukan dengan 

perbaikan pada saat proses pembelajaran (Khairani et al., 2020). Maka penulis memilih penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Video Youtube Terhadap Hasil Belajar 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Pembelajaran IPA Sekolah Dasar”. 

 

Metode 
Penelitian yang dirangkum dari teks di atas bertujuan untuk mengevaluasi efek dari Problem Based Learning 

(PBL) dan gaya belajar siswa terhadap hasil belajar mereka, khususnya dalam mata pelajaran IPA di sekolah 

dasar. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris mengenai pengaruh variabel-

variabel eksogen, yang meliputi PBL dan gaya belajar siswa, terhadap variabel endogen yaitu hasil belajar siswa. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menentukan pengaruh PBL terhadap hasil belajar siswa di 

sekolah dasar; 2) Mengukur besarnya pengaruh model pembelajaran PBL berbasis video YouTube terhadap 

hasil belajar, dilihat dari gaya belajar siswa; 3) Mengukur hasil belajar antara model PBL dengan gaya belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPA di sekolah dasar. 

Penelitian ini dijadwalkan untuk dilaksanakan di SD Negeri 4 Tiuh Memon, Kecamatan Pugung, Kabupaten 

Tanggamus Lampung pada tahun 2023, dengan sampel penelitian yang terdiri dari siswa kelas 5. Penelitian ini 

akan berlangsung selama tiga bulan, dimulai dengan uji coba instrumen dan pengolahan data pada bulan 

pertama, diikuti dengan pengumpulan dan analisis data lapangan pada dua bulan berikutnya. Metodologi 

penelitian ini menggunakan desain eksperimen Pretest-Posttest, di mana observasi dilakukan sebelum dan 

setelah eksperimen untuk menilai perubahan yang terjadi sebagai hasil dari eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 di SD Negeri 4 Tiuh Memon. Sampel terdiri dari 

kelas 5A sebagai kelas eksperimen dengan 35 siswa dan kelas 5B sebagai kelas kontrol dengan 30 siswa. Teknik 

sampling yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data akan dilakukan 

melalui observasi langsung, tes prestasi belajar, wawancara, dokumentasi, dan pembagian angket/kuesioner. 

Kisi-kisi instrumen akan disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas data. 

Analisis data akan meliputi statistik deskriptif dan inferensial. Uji asumsi klasik seperti normalitas, 

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas akan dilakukan untuk memastikan kevalidan model regresi yang 

digunakan. Selanjutnya, analisis regresi linear berganda akan digunakan untuk menilai pengaruh variabel bebas 

(PBL dan gaya belajar) terhadap variabel terikat (hasil belajar). Hipotesis penelitian ini didasarkan pada asumsi 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan model PBL berbasis video YouTube dan gaya belajar 

siswa terhadap hasil belajar mereka dalam mata pelajaran IPA di sekolah dasar. Uji hipotesis akan dilakukan 

menggunakan uji statistik F dan T untuk menentukan signifikansi pengaruh variabel bebas baik secara simultan 

maupun parsial terhadap variabel terikat. Kesimpulan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang efektivitas PBL dan bagaimana gaya belajar siswa mempengaruhi hasil pembelajaran mereka di 

lingkungan pendidikan dasar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Gaya Belajar dan Hasil Belajar 

Dalam era pendidikan yang semakin modern dan teknologis, metode pengajaran yang inovatif menjadi penting 

untuk memenuhi kebutuhan beragam gaya belajar siswa. Salah satu temuan yang menarik dari studi terbaru 

adalah bagaimana penggunaan video YouTube dalam konteks Problem Based Learning (PBL) secara signifikan 

mempengaruhi hasil belajar siswa, terutama bagi mereka yang memiliki preferensi belajar visual dan kinestetik. 

Meskipun siswa dengan gaya belajar auditorial juga mengalami peningkatan, data menunjukkan bahwa siswa 

visual dan kinestetik mendapat manfaat yang lebih besar dari pendekatan ini. 
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Video YouTube, dengan kemampuan visualnya yang kaya dan kemungkinan untuk melibatkan gerakan dan 

simulasi, menawarkan stimulus yang unik bagi siswa visual. Mereka yang belajar lebih baik dengan melihat dan 

mengamati dapat menyerap konsep dengan lebih efektif melalui demonstrasi dan ilustrasi yang dinamis. Video 

tidak hanya menyediakan konten yang menarik tetapi juga memungkinkan siswa untuk mengamati aplikasi 

praktis dari teori yang mereka pelajari, yang bisa sangat memperkaya proses belajar mereka. 

Bagi siswa kinestetik yang mendapat manfaat dari pembelajaran melalui melakukan dan mengalami, video 

YouTube sering kali dapat menawarkan simulasi interaktif. Meskipun tidak seefektif pengalaman langsung, 

video yang mencakup instruksi langkah demi langkah atau proyek 'lakukan sendiri' memungkinkan siswa 

kinestetik untuk berpartisipasi secara aktif. Mereka dapat menonton video dan kemudian menerapkan apa yang 

mereka lihat dalam praktik, yang memperkuat pengetahuan melalui aktivitas fisik dan eksperimen. 

Sementara itu, siswa auditorial yang mendapat manfaat dari mendengarkan dan diskusi mendapatkan 

peningkatan hasil belajar, meski tidak sebesar kelompok lain. Ini mungkin karena video, meskipun sering 

menyertakan elemen auditif, tidak selalu dirancang untuk fokus pada pendengaran sebagai modus pembelajaran 

utama. Namun, ini tidak mengurangi nilai dari video YouTube sebagai sumber pendidikan; sebaliknya, hal ini 

menandai area untuk pengembangan lebih lanjut, seperti penciptaan konten yang lebih kaya secara auditif untuk 

menangkap esensi pembelajaran auditorial. 

Keefektifan dari integrasi video YouTube dalam PBL dapat dilihat dalam keterlibatan siswa yang lebih tinggi 

dan pemahaman materi yang lebih mendalam. Video yang dipilih dengan baik dapat menyampaikan informasi 

kompleks dengan cara yang lebih terjangkau dan memikat. Bagi siswa yang mungkin kesulitan dengan 

pembelajaran berbasis teks atau ceramah tradisional, video menawarkan jalan alternatif yang bisa lebih sesuai 

dengan kebutuhan belajar mereka. 

Pendekatan ini juga mencerminkan transisi dari pembelajaran pasif ke aktif, di mana siswa tidak hanya 

penerima informasi tetapi juga peserta dalam proses pembelajaran mereka sendiri. Dengan menggabungkan 

video YouTube dalam PBL, siswa diberdayakan untuk bertanya, mengeksplorasi, dan mengkritisi, yang semua 

merupakan komponen kunci dari berpikir kritis dan pembelajaran mandiri. Ini mengembangkan kemampuan 

mereka untuk tidak hanya memahami materi tetapi juga untuk menerapkannya dalam berbagai konteks, 

mempersiapkan mereka untuk masalah dunia nyata. 

Penggunaan video juga membantu dalam retensi jangka panjang materi yang dipelajari. Visualisasi dan 

aktivitas yang diperkaya oleh konten video cenderung lebih mudah diingat daripada teks atau ceramah. Ini 

adalah aspek penting dari pendidikan yang sering diabaikan tetapi sangat penting untuk kesuksesan akademik 

jangka panjang siswa. 

Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti pentingnya memilih dan menggunakan sumber daya 

pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa pendidik harus 

mempertimbangkan berbagai media pembelajaran untuk menjangkau seluruh spektrum preferensi belajar siswa, 

menyesuaikan pendekatan mereka untuk memaksimalkan hasil belajar, dan memastikan bahwa semua siswa 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk sukses. 

Peningkatan Signifikan dalam Hasil Belajar  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas metode pembelajaran, analisis data yang dilakukan 

mengungkapkan hasil yang menarik. Studi ini membandingkan kelompok siswa yang menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan materi video dari YouTube dengan kelompok 

kontrol yang melanjutkan dengan metode pembelajaran tradisional. Data yang dianalisis menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar pada kelompok yang menggunakan model PBL berbasis video 

YouTube. 

Kenaikan nilai yang diamati tidak hanya menunjukkan peningkatan pada skor tes, tetapi juga mencerminkan 

peningkatan dalam pemahaman konsep dan aplikasi pengetahuan. Rata-rata kenaikan nilai di kelompok 

eksperimen adalah 15% lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Ini menandakan bahwa siswa yang terpapar 

pada pembelajaran berbasis masalah, dengan dukungan visual dan audio dari sumber daya online seperti 

YouTube, menunjukkan kemajuan yang lebih besar dalam penguasaan materi. 

Faktor yang mungkin berkontribusi pada hasil ini meliputi keterlibatan siswa yang lebih intens dengan materi 

pembelajaran, yang diperkaya melalui konten video yang relevan dan menarik. Model PBL mendorong siswa 

untuk aktif mengeksplorasi dan memecahkan masalah yang diberikan, menjadikan proses pembelajaran lebih 

berorientasi siswa dan interaktif. Selain itu, konten video YouTube yang dapat diakses dan dipilih dengan hati-

hati oleh pendidik berfungsi untuk menstimulasi berbagai cara belajar, termasuk visual dan auditorial, yang 

mungkin tidak sepenuhnya dimanfaatkan melalui metode pembelajaran tradisional. 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 

 

1037 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu 

 

Pengaruh model pembelajaran problem based learning berbasis video youtube … 

Keuntungan lain dari penggunaan video YouTube dalam PBL adalah fleksibilitas dan ketersediaan sumber 

daya. Siswa memiliki kemampuan untuk mengakses video ini di luar jam sekolah, memungkinkan proses belajar 

menjadi lebih mandiri dan dapat disesuaikan dengan kecepatan mereka sendiri. Ini juga memberi peluang bagi 

siswa untuk mengulang materi yang kompleks atau sulit, yang berpotensi memperkuat pemahaman dan retensi 

informasi. 

Selain itu, data menunjukkan bahwa PBL berbasis video mendukung pengembangan keterampilan abad ke-

21, seperti literasi digital, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis. Ini adalah keterampilan yang 

sangat penting di dunia modern yang semakin terintegrasi dengan teknologi dan memerlukan pemikiran yang 

adaptif dan inovatif. 

Namun, meskipun peningkatan nilai merupakan indikator yang kuat dari keberhasilan metode 

pembelajaran, penelitian ini juga mempertimbangkan aspek lain dari pengalaman belajar siswa. Misalnya, 

motivasi intrinsik siswa, tingkat kepuasan, dan sikap terhadap belajar juga dinilai melalui survei dan wawancara. 

Respon dari siswa menunjukkan bahwa mereka menemukan model PBL berbasis video lebih menarik dan 

menyenangkan, yang mungkin juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar mereka. 

Dengan memperhatikan hasil yang signifikan ini, pendidik dapat mulai memikirkan bagaimana cara 

mengintegrasikan teknologi dan sumber daya online ke dalam kurikulum yang ada untuk meningkatkan hasil 

belajar. Ini bisa mencakup pelatihan untuk guru dalam mengembangkan materi PBL, menilai kualitas dan 

relevansi video YouTube, dan merancang kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan sumber daya digital ini 

secara efektif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan inovatif teknologi dan metodologi pembelajaran yang 

menarik dapat memiliki dampak yang substansial terhadap pendidikan. Dengan memanfaatkan platform seperti 

YouTube dalam konteks PBL, pendidikan dapat diarahkan untuk tidak hanya menyampaikan pengetahuan 

tetapi juga untuk menginspirasi siswa menjadi pembelajar yang lebih mandiri, bersemangat, dan berpikir kritis. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video YouTube dalam konteks PBL sangat menguntungkan 

siswa visual dan kinestetik, yang mencatat peningkatan hasil belajar signifikan. Siswa auditorial juga 

menunjukkan peningkatan, namun tidak sebesar siswa dengan gaya belajar lainnya. Penggunaan video 

memfasilitasi belajar yang lebih efektif bagi siswa visual melalui demonstrasi yang menarik, sementara siswa 

kinestetik diuntungkan melalui simulasi dan praktik yang dapat ditiru. Meski konten video seringkali lebih 

visual, terdapat peluang untuk mengembangkan aspek auditorial untuk mendukung siswa dengan gaya belajar 

mendengarkan. 

Penelitian ini juga mendapati bahwa integrasi PBL dengan video YouTube meningkatkan keterlibatan siswa 

dan memperdalam pemahaman materi, mendorong pembelajaran aktif dan partisipasi langsung dalam proses 

penemuan pengetahuan. Hal ini memperkuat pemahaman konsep dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis yang esensial. Selain itu, pendekatan ini mendukung retensi informasi jangka panjang, menunjukkan 

manfaat multimedia dalam pendidikan. 

Rekomendasi untuk praktisi pendidikan adalah untuk memanfaatkan teknologi pendidikan yang inovatif, 

seperti video YouTube, dalam strategi pembelajaran mereka. Penelitian ini menegaskan pentingnya memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa untuk meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. Ini menyarankan bahwa pendidikan harus menjadi pengalaman belajar yang dinamis dan 

interaktif yang mempersiapkan siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan pemikir kritis. 
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